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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai eksplorasi potensi 

budaya lokal untuk pengembangan produk di kawasan Desa Wisata Tembi, 

maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil mengungkapkan bahwa Desa Wisata Tembi 

memiliki kekayaan budaya lokal yang masih hidup dan aktif dijalankan, 

baik dalam bentuk tradisi, kesenian, arsitektur, hingga pola hidup agraris. 

Potensi tersebut memiliki nilai penting untuk dijadikan dasar dalam 

pengembangan produk yang merepresentasikan identitas lokal desa wisata 

Tembi.  

2. Melalui metode eksploratif kualitatif yang melibatkan observasi, 

wawancara, Focus Group Discussion (FGD), serta analisis SWOT, 

ditemukan bahwa amenitas homestay dan produk suvenir yang ada di 

Tembi belum sepenuhnya mencerminkan identitas budaya lokal. Padahal 

wisatawan menunjukkan preferensi yang tinggi terhadap pengalaman 

wisata berbasis partisipasi dan budaya. 

3. Potensi pengembangan produk di Tembi meliputi kerajinan serat alam, 

miniatur rumah limasan, produk edukatif dari alat musik tradisional 

Bangbung, serta produk-produk fungsional yang dapat digunakan sebagai 

amenitas homestay sekaligus suvenir. Produk-produk tersebut dinilai 

mampu memenuhi unsur fungsional, artistik, dan naratif budaya lokal. 

4. Penelitian ini juga menunjukkan perlunya kolaborasi antara masyarakat, 

desainer, akademisi, dan pemerintah untuk mengembangkan desain 

produk yang tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga adanya 

penerapan nilai budaya. Strategi gabungan antara produk dan layanan 

wisata, seperti penggunaan produk lokal sebagai bagian dari fasilitas 

homestay, menjadi salah satu bentuk inovasi berbasis ekonomi sirkular 

yang mendukung keberlanjutan pariwisata. 
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Dengan demikian, penelitian ini dapat menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian, yaitu memperoleh kajian optimal 

tentang eksplorasi potensi budaya lokal untuk pengembangan produk di Desa 

Wisata Tembi sebagai upaya mendukung keberlanjutan dan daya saing sektor 

pariwisata.  

 

B. SARAN  

Berdasarkan simpulan yang telah dituliskan, maka disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat dan pengelola desa wisata, disarankan untuk mulai 

mengembangkan produk-produk berbasis budaya lokal secara konsisten, 

baik sebagai amenitas maupun suvenir, untuk memperkuat identitas Desa 

Wisata Tembi. Pendekatan ini dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi 

sekaligus menambah pengalaman wisatawan. 

2. Bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Pariwisata dan lembaga yang 

terkait, diharapkan untuk memberikan dukungan lebih lanjut dalam bentuk 

pelatihan desain, fasilitasi pemasaran, serta pemberdayaan komunitas agar 

proses pengembangan produk berbasis budaya dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan mandiri. 

3. Bagi desainer dan akademisi, disarankan untuk melanjutkan proses 

pendampingan dan kolaborasi bersama masyarakat Tembi dalam 

merancang produk yang mengandung narasi budaya lokal. Dalam proses 

desain tidak hanya memperhatikan fungsi dan estetika, tetapi juga nilai 

makna dan konteks sosial budaya desa.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini telah mengungkap berbagai 

potensi budaya lokal di Desa Wisata Tembi yang dapat dijadikan dasar 

dalam pengembangan produk wisata berbasis budaya. Namun, penelitian 

ini masih bersifat eksploratif dan berfokus pada identifikasi awal serta 

perumusan rekomendasi secara umum. Oleh karena itu, untuk 

memperdalam kajian dan memperluas dampaknya, disarankan beberapa 

arah penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
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a. Penelitian lanjutan dapat lebih difokuskan pada perancangan dan uji 

coba produk yang telah direkomendasikan dalam penelitian ini. 

Dengan mengembangkan prototipe dan menguji respon pasar, peneliti 

dapat mengevaluasi efisiensi strategi pengembangan produk berbasis 

budaya secara lebih aplikatif. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengadopsi metode desain partisipasi 

yang secara aktif melibatkan masyarakat lokal, pengrajin, dan pelaku 

pariwisata sebagai bagian dari proses kreatif, bukan hanya sebagai 

produsen akhir dalam proses perancangan produk. Hal ini akan 

memperkuat aspek community-based tourism yang menjadi landasan 

utama dalam penelitian ini.  

c. Penelitian lanjutan dapat melakukan eksperimen material dan teknik 

lokal secara berkelanjutan dengan mengeksplorasi lebih lanjut 

material alami yang tersedia di lingkungan lokal, seperti serat pandan, 

pelepah pisang, atau limbah lainnya, dan diterapkan dalam produk 

wisata. 

d. Dari ringkasan temuan lapangan yang menghasilkan enam poin 

tematik dapat digunakan untuk pengembangan produk wisata dengan 

mempertimbangkan tema tersebut dan dapat dijadikan model aplikatif 

di desa wisata lain. 

e. Diperlukan studi evaluatif yang mengkaji dampak produk berbasis 

budaya lokal yang dikembangkan dapat memperkuat identitas budaya 

dan keberlanjutan pariwisata. 

Dengan adanya pengembangan dari berbagai aspek, diharapkan hasil 

penelitian lanjutan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas hingga 

praktik secara nyata terkait pengembangan produk budaya lokal di desa 

wisata yang berkelanjutan. 
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